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ABSTRAK 

Pemerataan dan peningkatan kesejahteraan merupakan tujuan utama 

pembangunan ekonomi di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang cepat harus 

diikuti dengan kesetaraan pendapatan agar tidak menimbulkan masalah baru, yaitu 

ketimpangan distribusi pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah Minimum Kabupaten/Kota terhadap 

ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah pada periode 2017-2022. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear 

berganda untuk mengidentifikasi pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap 

ketimpangan pendapatan, yang diukur menggunakan Indeks Gini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan PDRB per kapita 

memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan ketimpangan pendapatan di 

Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi kenaikan pendapatan 

rata-rata, distribusi pendapatan tetap tidak merata, dengan sebagian kecil individu 

menghasilkan pendapatan yang sangat tinggi. Sementara itu, variabel IPM dan upah 

minimum tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan. PDRB per kapita, indeks pembangunan manusia dan upah minimum 

kabupaten/kota secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017-2022. Saran yang diharapkan 

untuk menurunkan ketimpangan pendapatan yakni diperlukan upaya yang lebih 

efektif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat berpendapatan rendah untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.  
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